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MOTTO

“Big things, start from small beginning”

~ James Clear ~

“Someone’s sitting in the shade today
because someone planted a tree a long time ago”

~ Warren Buffet ~
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“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al insyirah: 5-6)
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“Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sepadan dengan kemampuannya”

(QS. Al-baqarah: 286)
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ABSTRAK

CV. Futake Indonesia merupakan perusahaan broker manufaktur yang berperan
sebagai perantara antara vendor dan pelanggan dalam pemenuhan pesanan produk.
Perusahaan ini melayani dua jenis produk, Make to Order (MTO) dan Make to Stock
(MTS), dengan MTO menyumbang 96% dari biaya, menjadikannya fokus utama
studi ini. Studi ini bertujuan untuk mengukur kinerja rantai pasokan,
mengidentifikasi KPI prioritas untuk peningkatan, dan memberikan rekomendasi
strategis. Kerangka kerja Supply Chain Operation Reference Digital Standard
(SCOR DS) diterapkan melalui tahapan Engage, Define, Analyze, dan Plan. Sebelas
KPI di enam proses bisnis: Plan, Order, Source, Transform, Fulfill, dan Return yang
diberi bobot menggunakan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan dinormalisasi menggunakan metode normalisasi Snorm de Boer.
Analisis akar penyebab dilakukan menggunakan fishbone diagram. Hasil
menunjukkan nilai kinerja rantai pasokan sebesar 94,48, yang dikategorikan
sebagai sangat baik. Waktu siklus rencana produksi (P1), Timely delivery
performance by vendor (S3), dan On-time delivery to Customer (F3) diidentifikasi
sebagai prioritas peningkatan berdasarkan skor normalisasi terendah. Fishbone
diagram mengungkapkan empat akar penyebab: kapasitas vendor yang terbatas,
kurangnya pencatatan kinerja vendor, vendor menangani banyak pesanan, dan
prioritas pesanan yang tidak konsisten oleh pemilik. Rekomendasinya meliputi
penerapan sistem manajemen dan evaluasi vendor serta formalisasi sistem prioritas
pesanan First Come First Served (FCFS).

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja Rantai Pasok, Broker Manufaktur, KPI, SCOR
DS, AHP, Snorm de Boer, Fishbone Diagram.
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ABSTRACT

CV. Futake Indonesia is a broker manufacturing company acting as an intermediary
between vendors and customers. It serves two product types, Make to Order (MTO)
and Make to Stock (MTS), with MTO contributing 96% of costs, making it the main
focus of this study. This study aims to measure supply chain performance, identify
priority KPIs for improvement, and provide strategic recommendations. The Supply
Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) framework was applied
through the Engage, Define, Analyze, and Plan stages. Eleven KPIs across six
processes Plan, Order, Source, Transform, Fulfill, and Return were weighted using
the Analytical Hierarchy Process (AHP) and normalized using the Snorm de Boer
method. Root cause analysis was performed using a fishbone diagram. Results show
a supply chain performance value of 94.48, categorized as very good. Production
plan cycle time (P1), Timely delivery performance by vendor (S3), and On-time
delivery to Customer (F3) were identified as improvement priorities based on their
lowest normalized scores. The fishbone diagram revealed four root causes: limited
vendor capacity, lack of vendor performance recording, vendors handling multiple
orders, and inconsistent order prioritization by the owner. Recommendations
include implementing a vendor management and evaluation system and formalizing
a First Come First Served (FCFS) order prioritization system.

Keywords: Supply Chain Performance Measurement, Manufacturing Broker, KPI,
SCOR DS, AHP, Snorm de Boer, Fishbone Diagram.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri perusahaan broker manufaktur menghadapi tingkat persaingan yang
semakin ketat (Liu & Lee, 2026). Industri ini adalah bagian penting dalam
pertumbuhan ekonomi karena dapat merealisasikan produk permintaan pelanggan
yang telah diproduksi benar-benar dibeli dan digunakan. Dengan demikian,
aktivitas broker manufaktur berkontribusi dalam mengubah output dari produksi
menjadi transaksi ekonomi yang terealisasi. Rantai pasok ini tidak hanya penting
bagi stabilitas makroekonomi, tetapi juga memastikan ketersediaan barang secara
andal hingga sampai di tangan konsumen (Gharahkhani & Nahavandi, 2025).

Berdasarkan definisi struktur rantai pasok sebagai satu kesatuan jaringan
yang terlibat dalam aliran produk dari hulu ke hilir (Lambert & Cooper, 2000)
perusahaan broker manufaktur dapat diposisikan sebagai perusahaan perantara
(intermediate company) yang berada di antara produsen dan konsumen akhir.
Perusahaan broker manufaktur memiliki peran sebagai perantara yang
menyediakan akses terhadap berbagai produk dan jasa dari produsen kepada
pelanggan ataupun mitra bisnis (Saccomanno et al., 2026). Kemudahan akses ini
meningkatkan intensitas persaingan antar pelaku usaha, sehingga perusahaan
dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara cepat, fleksibel, dan
kompetitif (Liu & Lee, 2026). Dalam lingkungan kompetitif tersebut, konsumen
menginginkan harga produk yang selalu rendah tanpa harus menunggu lama dan

melakukan perbandingan harga yang memakan waktu (Marrone ef al., 2026).



Salah satu perusahaan broker manufaktur di Indonesia adalah CV. Futake
Indonesia. Perusahaan ini adalah jenis perusahaan broker manufaktur yang dalam
pengelolaan rantai pasoknya melibatkan berbagai pihak ketiga. Produk yang
biasanya dijual di CV. Futake Indonesia adalah produk turunan logam, seperti mesin
industri skala kecil hingga menengah, bollard, grill, lampu Penerangan Jalan

Umum (PJU), kursi taman, roof drain, tactile, dan toples stainless.

Supllier A | L CV. FUTAKE INDONESIA

Pengiriman

Pengiriman
- Control > 2
L Qﬂ/uf(f;rffjol P = - Farchosse Packing (Jasa logistik 3rd
T ¥ party)
Vendor A 4

Keterangan:

M ktur Rework — material flow
Vendor B

information flow

cashflow

Gambar 1.1. Skema Alur Kerja Perusahaaan
Sumber: CV. Futake Indonesia

Dari gambar 1.1 diketahui bahwa perusahaan tidak memiliki tempat produksi
sendiri. Perusahaan memesan produk ke supplier ataupun vendor sesuai dengan
keinginan pelanggan. Ketika produk datang, maka terlebih dahulu akan dilakukan
pengecekan menggunakan checksheet. Ketika terdapat produk cacat, maka produk
akan dikembalikan ke supplier atau vendor. Tetapi jika terdapat produk yang
cacatnya masih dapat diperbaiki, produk tersebut akan diperbaiki di bagian
manufaktur rework. Setelah, sudah melewati Quality Control (QC) incoming
produk akan disimpan di warehouse. Sebelum dikirim ke pelanggan, produk akan
dilakukan pengemasan terlebih dahulu. Untuk proses distribusi, biasanya terdapat
dua opsi, bisa menggunakan transportasi perusahaan atau jasa transportasi logistik

pihak ketiga, tergantung kesepakatan dengan pelanggan.



Permasalahan dalam rantai pasok juga dialami oleh perusahaan ini. Salah
satunya adalah keterlambatan pengiriman kepada pelanggan dikarenakan produk
masih belum selesai diproduksi oleh vendor. Dalam penelitian ini, produksi
didefinisikan sebagai rangkaian pengolahan bahan baku menjadi produk jadi sesuai
dengan spesifikasi pelanggan. Sementara itu, keterlambatan penyelesaian produksi
disebabkan oleh waktu pengerjaan yang terbatas dan terkadang karena gagal
produksi. Gagal produksi didefinisikan sebagai kondisi ketika produk yang
dihasilkan tidak memenuhi standar kualitas atau spesifikasi yang telah ditetapkan
sehingga produk harus diperbaiki atau diproduksi ulang. Dari sisi tim produksi
(vendor), ini terjadi karena pesanan yang dikerjakan oleh mereka juga bukan hanya

pesanan dari perusahaan Futake.

Persentase Keterlambatan

H Pesanan terlambat

H Pesanan tepat waktu

Gambar 1.2. Keterlambatan pengiriman
Sumber: CV. Futake Indonesia

Gambar 1.2 menunjukkan tingkat keterlambatan pengiriman keseluruhan
produk di CV. Futake Indonesia di tahun 2025. Berdasarkan data historis tahun
2025, diketahui bahwa sebesar 27% pesanan mengalami keterlambatan, sedangkan
hanya 73% yang dapat diselesaikan tepat waktu. Keterlambatan pengiriman terjadi

karena proses produksi belum selesai sesuai jadwal yang telah direncanakan, baik



akibat keterbatasan waktu pengerjaan, terjadinya gagal produksi, maupun
keterlambatan penyelesaian pekerjaan oleh vendor.

Keterlambatan pengiriman ini dapat menimbulkan beberapa kerugian bagi
perusahaan, seperti menurunnya tingkat kepuasan pelanggan, berkurangnya
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan, potensi terjadinya komplain
pelanggan, hingga risiko kehilangan pelanggan apabila keterlambatan terjadi secara
berulang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses rantai pasok perusahaan
masih belum berjalan sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan sehingga

berpotensi mempengaruhi performa pengiriman kepada pelanggan.

Total kumulatif biaya produk 2025

mMTS

=MTO

Gambar 1.3. Total kumulatif biaya produksi Tahun 2025
Sumber: CV. Futake Indonesia

Pada dasarnya, perusahaan ini menggunakan dua kategori produksi produk,
yaitu Make to Order (MTO) dan Make to Stock (MTS). Berdasarkan pada gambar
1.3 dapat diketahui bahwa total biaya untuk produk MTS hanya berkontribusi
sebesar 4%, sedangkan pada produk MTO memiliki jumlah kontribusi biaya
sebesar 96%. Sehingga dapat dikatakan mayoritas total kumulatif didominasi oleh
produk MTO. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan difokuskan pada

produk MTO.



Berdasarkan permasalahan tersebut, riset lebih lanjut diperlukan pada
perusahaan ini. Selain itu, dari studi literatur yang telah dibaca, belum ada
penelitian tentang perusahaan manufaktur broker terutama tentang pengukuran
kinerja rantai pasoknya. Pengukuran rantai pasok akan dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan. Pengukuran ini bertujuan
untuk mengidentifikasi indikator kinerja yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap keterlambatan pengiriman, sehingga perusahaan dapat menentukan
prioritas perbaikan secara sistematis.

Dalam penelitian ini, pendekatan Supply Chain Operations Reference Digital
Standard (SCOR DS) digunakan untuk memetakan proses rantai pasok dan
menetapkan Key Performance Indicator (KPI) pada setiap tahapan proses dan
karena memiliki keunggulan dalam aspek environment, salah satunya pada
pengukuran kinerja order cancellation waste rate. Selanjutnya, metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) diterapkan untuk menentukan bobot prioritas dari
masing-masing atribut dan KPI yang telah ditetapkan. Kemudian, setelah diketahui
KPI yang masih terkendala, maka akan dilanjutkan menggunakan fishbone diagram
untuk mengetahui akar penyebab masalah KPI secara spesifik. Melalui pendekatan
metode SCOR DS, AHP, dan fishbone diagram diharapkan penelitian ini mampu
memberikan rekomendasi strategis yang terarah dalam meningkatkan kinerja rantai
pasok pada perusahaan ini dan jenis industri yang serupa.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berikut ini merupakan pertanyaan pada penelitian ini:

1.  Berapa nilai kinerja rantai pasok CV. Futake Indonesia?

2. Apaindikator kinerja rantai pasok yang menjadi prioritas perbaikan?



1.3.

1.4.

1.5.

Apa saja saran perbaikan untuk dapat meningkatkan kinerja rantai pasok di
CV. Futake Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini:
Mengidentifikasi nilai kinerja rantai pasok CV. Futake Indonesia.
Menentukan indikator kinerja rantai pasok yang menjadi prioritas perbaikan.
Memberikan solusi perbaikan dari permasalahan rantai pasok di CV. Futake
Indonesia untuk meningkatkan kinerja rantai pasoknya.

Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini:

Mengetahui nilai kinerja dari rantai pasok CV. Futake Indonesia.
Mengetahui kinerja rantai pasok yang menjadi prioritas perbaikan.
Mengetahui dan memberikan saran strategi yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja rantai pasok di CV. Futake Indonesia.

Batasan Penelitian

Adapun batasan dari penelitian ini sebagai berikut:

Data penelitian yang diambil adalah data rantai pasok tahun 2025.

Kerangka kerja penelitian SCOR DS hanya mencakup proses plan,order,
source, transform, fulfill, dan return.

Scope penelitian dalam SCOR DS Racetrack hanya mencakup engage,
define, analyze, dan plan.

KPI tidak mencakup tahapan setelah produk sampai di tangan pelanggan

(after sales).



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab
pertama terdiri dari latar belakang masalah, yang menjelaskan poin utama urgensi
dari penelitian ini. Kemudian, pertanyaan, tujuan, manfaat, dan batasan penelitian.
Bab dua membahas terkait dengan penelitian terdahulu dan terdiri dari landasan
teori yang digunakan pada penelitian ini. Bab ketiga menjelaskan terkait dengan
objek penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, uji validitas dan
reliabilitas, model analisis, serta diagram alir dari penelitian ini. Pada bab empat
menjelaskan terkait dengan proses pengolahan dan analisis data. Terakhir, bab lima

mencakup kesimpulan dan saran dari penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Nilai kinerja rantai pasok CV. Futake Indonesia yang diukur menggunakan
SCOR DS dengan dikombinasikan metode normalisasi Snorm de Boer dan
pembobotan AHP mencapai nilai 94,48. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sistem rantai pasok perusahaan berada dalam kategori sangat baik. Dari 11
KPI yang diukur mencakup enam proses utama, yaitu plan, order, source,
transform, fulfill, dan return. KPI yang mencapai nilai sempurna meliputi
order completeness (O1), delivery quantitity accuracy by vendor (S1), order
cancellation waste rate (12), delivery quality accuracy by the company (F1),
dan delivery quantity accuracy by the company (F2). Sementara itu, terdapat
enam KPI yang belum mencapai nilai maksimal, yaitu waktu siklus
perencanan (P1) dengan nilai 87,18, delivery quality accuracy by vendor (S2)
dengan nilai 99,8, timely delivery performance by vendor (S3) dengan nilai
91,6, product reject from production (T1) dengan nilai 99,91, on-time delivery
to customer (91,6) dan return rate (R1) dengan nilai 99,92.

Indikator kinerja rantai pasok yang menjadi prioritas perbaikan di CV. Futake
Indonesia diidentifikasi berdasarkan perhitungan skor normalisasi dan bobot
kepentingan. Indikator yang menjadi prioritas perbaikan difokuskan pada KPI
waktu siklus perencanaan (P1) pada proses bisnis plan dengan attribut

responsiveness, yang memperoleh nilai normalisasi terendah yaitu 87,18
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sekaligus memiliki kepentingan bobot terbesar berdasarkan AHP yaitu 0,4.
Pada KPI P1, terdapat keterkaitan antara KPI P1, S3 dan F3 sehingga ketiga
KPI tersebut yang akan dilakukan prioritas perbaikan.

3. Berdasarkan hasil analisis fishbone diagram pada KPI P1, S3, dan F3 saran
perbaikan yang diberikan kepada CV. Futake Indonesia berfokus pada sistem
pengelolaan dan evaluasi vendor, serta prioritas pesanan FCFS. Adapun
rekomendasi perbaikan yang disusun meliputi dua sistem rekomendasi, yaitu
sistem manajemen dan evaluasi vendor, dan sistem prioritas pesanan.
Rekomendasi perbaikan untuk sistem manajemen dan evaluasi vendor terdiri
dari: (1) penyusunan SOP pencarian dan seleksi vendor baru; (2) penetapan
target pencarian vendor baru secara berkala; (3) penyusunan sistem
pencatatan performa vendor dalam sistem Odoo yang mencakup ketepatan
waktu pengiriman dan keandalannya; (4) pembuatan database vendor yang
mencakup jenis produk, ketepatan waktu pengiriman, dan keandalannya;
serta (5) penetapan dan pelaksanaan evaluasi vendor secara berkala. Selain
itu, terdapat juga rekomendasi perbaikan untuk sistem prioritas pesanan, yaitu
menerapkan sistem prioritas pesanan pada semua jenis pesanan tanpa
terkecuali dengan berbasis FCFS.

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan selama penelitian, terdapat

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneltiian selanjutnya,

antara lain sebagai berikut.
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Penelitian selanjutnya dapat membahas terkait dengan pemilihan vendor agar
mempermudah perusahaan, baik dalam mengevaluasi vendor lama ataupun
menentukan vendor baru.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan analisis dengan
memasukkan KPI after sales seperti kepuasan pelanggan dan layanan setelah
penjualan agar gambaran kinerja rantai pasok yang diperoleh lebih

menyeluruh.
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